
 PENGARUH PENGGUNAAN KOMBINASI ECENG GONDOK 

(Eichhornia crassipes) DAN KAYU APU (Pistia stratiotes) 

SEBAGAI AGEN FITOREMEDIASI LIMBAH CAIR TAHU 

SERTA SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SMA 

 

SKRIPSI  

 

oleh 

Nur Oktavia 

NIM: 06091281924077 

Program Studi Pendidikan Biologi 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU  PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



Universitas Sriwijaya 

ii 
 

 

  



Universitas Sriwijaya 

iii 
 

PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nur Oktavia 

NIM  : 06091281924077 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Kombinasi Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) dan Kayu Apu 

(Pistia Stratiotes) sebagai Agen Fitoremediasi Limbah Cair Tahu serta 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA” ini adalah benar-benar karya 

saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara 

yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi, apabila di kemudian 

hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan 

dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang 

dijatuhkan kepada saya. 

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari 

pihak manapun. 

 

  Palembang, 21 Desember 2022 

  Yang membuat Pernyataan, 

  

 

  Nur Oktavia 

  NIM. 06091281924077 



Universitas Sriwijaya 

iv 
 

PRAKATA 

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

dan karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. Skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Kombinasi Eceng 

Gondok (Eichhornia Crassipes) dan Kayu Apu (Pistia Stratiotes) sebagai Agen 

Fitoremediasi Limbah Cair Tahu serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi 

SMA” telah disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini merupakan 

penelitian hibah skema sains, teknologi dan seni tahap II Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan dengan Nomor Kontrak: 0165.052/UN9/SB3.LP2M.PT/2022, 

tanggal 15 Juni 2022 dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Praktikum 

dengan Desain Digital Berbantuan Virtual Lab pada Materi Pencemaran Air”.  

Selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

Susy Amizera, SB, S.Pd., M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi penulis karena 

telah banyak membimbing dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hartono, M.A selaku dekan FKIP UNSRI, 

Dr. Ketang Wiyono, M.Pd. sebagai Ketua Jurusan Pendidikan, Dr. Mgs. M. Tibrani, 

M.Si.  selaku koordinator program studi pendidikan biologi, Dr. Ermayanti, M.Si. 

selaku dosen reviewer sekaligus penguji pada ujian akhir program strata 1 (S1) 

penulis, yang telah memberikan masukan dan saran terhadap penelitian dan skripsi 

penulis, Elvira Destiansari, S.Pd., M.Pd selaku dosen pembimbing akademik yang 

telah memberikan arahan kepada penulis terutama dalam bidang akademik dan 

sebagai validator sumbangan penelitan penulis, dan juga kepada seluruh dosen 

program studi pendidikan biologi dan staf akademik yang selalu membantu dan 

memberikan fasilitas, ilmu, pendidikan, dan juga kemudahan dalam pengurusan 

adminitrasi selama penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih 

kepada Budi Eko Wahyudi, S.Pd. dan Novran Kesuma, S.Pd. sebagai laboran prodi 

pendidikan biologi FKIP UNSRI yang telah banyak membantu dalam kegiatan 

laboratorium serta kepada Rizky Permata Aini, A.Ma. Selaku koordinator 

adminitrasi yang telah membantu dan memberikan kemudahan dalam setiap 

pengurusan adminitrasi penulisan skripsi ini.  

 Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada kedua orang tua tercinta 

penulis Bapak Sangsang dan Ibu Sumari yang telah memberikan segala bentuk 

dukungan kepada penulis baik itu dukungan moral, materi, mental, dan doa yang  

tak hentinya demi kesuksesan penulis. Kepada Bowo Azhari selaku satu-satunya 

adik laki-laki yang sangat penulis sayangi karena telah banyak sekali membantu 

dalam dunia perkulihan penulis dan dalam penyelesain skripsi ini. Kepada Ayah 

Taufik dan Bunda Lina serta keluarga besar penulis yang tidak dapat penulis 



Universitas Sriwijaya 

v 
 

sebutkan satu-persatu yang telah memberikan dukungan dan doa kepada penulis 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Terimakasih kepada Vina 

Wahyuningsih selaku sahabat penulis yang selalu memberikan semangat dan 

afirmasi positif kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini 

dengan baik. Kepada Luthfiyah, Hopipah, Seno, Rafli, Guzzy dan Tiara selaku 

kerabat penulis yang telah memberikan semangat dalam meneyelesaikan skripsi. 

Terimaksih kepada teman-teman seperjuangan yang selalu membantu serta 

menemani dalam suka maupun duka penulis: Chelsea Novalin, Ananda Novalinda, 

Serlly, Mona, Yuessi, Nadiah Zulfa, Adinda Gusta, Neng Vivit, Adella, Maharani, 

Lilis, Tiara, Dhia Naurah, Khairani Fatihah, Rindu, M. Aidil, Pitri Agustina, Vio 

dan seluruh teman-teman pendidikan biologi angkatan 2019, serta untuk kak 

Maratul Arifah S.Pd. dan seluruh kakak tingkat lainnya, penulis ucapkan 

terimakasih banyak untuk segala bantuan, arahan, dan dukugan serta motivasi yang 

telah diberikan kepada penulis selama kegiatan pembelajaran dan penulisan skripsi 

ini. 

 Akhir kata, semoga dengan adanya skripsi ini dapat memberikan manfaat  

terhadap pembelajaran baik dalam bidang pendidikan (Pendidikan biologi) maupun 

dalam bidang penelitian murni serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

 

 

Penulis, 

Palembang, 21 Desember 2022 

 

Nur Oktavia 

NIM. 06091281924077 

  



Universitas Sriwijaya 

vi 
 

DAFTAR ISI 

LEMBAR PENGESAHAN ..................................................................................ii 

PERNYATAAN ...................................................................................................iii 

PRAKATA ............................................................................................................iv 

DAFTAR ISI ........................................................................................................vii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii  

DAFTAR TABEL.................................................................................................. x 

DAFTAR LAMPIRAN........................................................................................xii 

ABSTRAK .......................................................................................................... xiii  

ABSTRACT.........................................................................................................xiv 

BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................ 1 

1.2 Rumusan Masalah ....................................................................................... 4 

1.3 Batasan Masalah .......................................................................................... 4 

1.4 Tujuan Penelitian ......................................................................................... 5 

1.5 Manfaat Penelitian ....................................................................................... 5 

1.6 Hipotesis Penelitian ..................................................................................... 6 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 7 

2.1 Pencemaran Air ........................................................................................... 7 

2.2 Limbah Industri Tahu .................................................................................. 7 

2.3 Karakterisitik  Limbah Cair Tahu ............................................................... 8 

2.4 Baku Mutu Limbah Cair Tahu .................................................................... 8 

2.5 Fitoremediasi ............................................................................................. 11 

2.6 Eceng Gondok ........................................................................................... 13 

2.7 Kayu Apu .................................................................................................. 14 



Universitas Sriwijaya 

vii 
 

2.8 Media Pembelajaran Praktikum ................................................................ 15 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ........................................................ 17 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ................................................................... 17 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian ......................................................................... 17 

3.3 Variabel Penelitian .................................................................................... 18 

3.4 Uji Pendahuluan ........................................................................................ 18 

3.5 Rancangan Penelitian ................................................................................ 20 

3.6 Prosedur Penelitian .................................................................................... 22 

3.7 Prosedur Pengukuran Parameter ............................................................... 23 

3.8 Teknik Analisis Data ................................................................................. 26 

3.9 Analisis Validasi Media Pembelajaran...................................................... 28 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................. 30 

4.1 Hasil Penelitian ......................................................................................... 30 

4.2 Pembahasan ............................................................................................... 55 

4.3 Sumbangan Hasil Penelitian ...................................................................... 63 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN .................................................................... 65 

5.1 Simpulan .................................................................................................... 65 

5.2 Saran ..........................................................................................................65 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 66 

LAMPIRAN..........................................................................................................73 

 

  



Universitas Sriwijaya 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Eichhornia crassipes ......................................................................... 14 

Gambar 2.2 Pistia Stratiotes ................................................................................. 15 

Gambar 3.3 Denah Tata Letak Rancangan Percobaan .......................................... 21 

Gambar 4.1 Rata-rata Kandungan TSS (Total Suspended Solid)  pada Setiap 

Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu Apu ........................................... 36 

Gambar 4.2 Rata-rata Kandungan TDS (Total Dissolved  Solid)  pada Setiap 

Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu Apu ........................................... 39 

Gambar 4.3 Rata-rata Suhu pada Setiap Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu 

Apu........................................................................................................41 

Gambar 4.4 Rata-rata pH pada Setiap Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu Apu 

...............................................................................................................44 

Gambar 4.5 Rata-rata DO pada Setiap Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu 

Apu........................................................................................................46 

Gambar 4.6 Rata-rata Perubahan Kadar TSS Limbah Cair Tahu pada Variasi Lama 

Dedah Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) dan Kayu Apu (Pistia 

stratiotes) .............................................................................................. 49 

Gambar 4.7 Rata-rata Perubahan Kadar TDS Limbah Cair Tahu pada Variasi Lama 

Dedah Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) dan Kayu Apu (Pistia 

stratiotes) .............................................................................................. 50 

Gambar 4.8 Rata-rata Perubahan Suhu Limbah Cair Tahu pada Variasi Lama Dedah 

Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) dan Kayu Apu (Pistia 

stratiotes)...............................................................................................51 

Gambar 4.9 Rata-rata Perubahan pH Limbah Cair Tahu Pada Variasi Lama Dedah 

Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) dan Kayu Apu (Pistia 

stratiotes)...............................................................................................53 



Universitas Sriwijaya 

ix 
 

Gambar 4.10 Rata-rata Perubahan DO Limbah Cair Tahu pada Variasi Lama Dedah 

Eceng Gondok (Eichhornia Crassipes) dan Kayu Apu (Pistia 

stratiotes)...............................................................................................54 

 

  



Universitas Sriwijaya 

x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Baku Mutu Limbah Cair untuk Industri Produk Makanan dari Bahan 

Baku Kacang Kedelai (Kecap, Tahu, Tempe) ........................................ 9 

Tabel 3.1 Alat Penelitian ....................................................................................... 17 

Tabel 3.2 Bahan Penelitian ................................................................................... 18 

Tabel 3.3 Hasil Uji Pendahuluan .......................................................................... 19 

Tabel 3.4 Perlakuan Penelitian .............................................................................. 20 

Tabel 3.5 Daftar Analisis Sidik Ragam (Uji F)..................................................... 27 

Tabel 3.6 Penilaian Skor Validasi Media Pembelajaran ....................................... 28 

Tabel 3.7 Presentase Kelayakan ............................................................................ 29 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Rata-rata Konsentrasi Parameter Fisika dan Kimia Limbah 

Cair Tahu .............................................................................................. 31 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas ................................................ 35 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan 

Kayu Apu terhadap Total Suspended Solid (TSS) ................................ 37 

Tabel 4.4 Uji BJND Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu Apu  terhadap 

Total Suspended Solid (TSS) ................................................................ 38 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan 

Kayu Apu terhadap Total Dissolved Solid (TDS) ................................. 40 

Tabel 4.6 Uji BNT Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu Apu  terhadap 

Total Dissolved Solid (TDS)................................................................. 40 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan 

Kayu Apu terhadap Suhu ...................................................................... 42 

Tabel 4.8 Uji BNJ Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu Apu  terhadap 

Suhu ...................................................................................................... 43 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan 

Kayu Apu terhadap pH ......................................................................... 45 



Universitas Sriwijaya 

xi 
 

Tabel 4.10 Uji BNJ Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu Apu  terhadap 

pH ........................................................................................................45 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan 

Kayu Apu terhadap DO ........................................................................ 47 

Tabel 4.12 Uji BNJ Pengaruh Kombinasi Eceng Gondok dan Kayu Apu  terhadap 

DO ........................................................................................................48 

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran 1 Silabus ............................................................................................... 74 

Lampira 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ......................................... 79 

Lampiran 3 Video Praktikum ................................................................................ 85 

Lampiran 4 Alat Penelitian ................................................................................... 87 

Lampiran 5 Bahan Penelitian ................................................................................ 89 

Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian ..................................................................... 90 

Lampiran 7 Lembar Validasi Video Praktikum .................................................... 98 

Lampiran 8 Usul Judul Skripsi ............................................................................ 102 

Lampiran 9 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi............................................ 103 

Lampiran 10 Surat Izin Penelitian....................................................................... 105 

Lampiran 11 Lembar Persetujuan Seminar Proposal .......................................... 106 

Lampiran 12 Lembar Persetujuan Seminar Hasil ............................................... 107 

Lampiran 13 Lembar Persetujuan Sidang ........................................................... 108 

Lampiran 14 Surat Keterangan Bebas Laboratorium.......................................... 109 

Lampiran 15 Surat Keterangan Bebas Pustaka Ruang Baca FKIP ..................... 110 

Lampiran 16 Surat Keterangan Bebas Pustaka Pusat ......................................... 111 

Lampiran 17 Hasil Pengecekan Plagiasi ............................................................. 112 

Lampiran 18  Kartu Bimbingan...........................................................................114 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

xiii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan komposisi kombinasi 

tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes) terhadap 

penurunan kadar pencemar berdasarkan parameter fisika dan kimia limbah cair tahu serta 

untuk mengetahui perubahan parameter berdasarkan variasi lama dedah tanaman eceng 

gondok dan kayu apu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari enam perlakuan dan empat 

pengulangan. Perlakuan berupa perbandingan tanaman eceng gondok dan kayu apu yang 

berbeda terdiri dari P0 (0:0) sebagai kontrol, P1 (1:0), P2 (2:1), P3 (1:1), P4 (1:2), dan P5 

(0:1). Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut 

BJND, BNT, dan BNJ. Perbandingan eceng gondok dan kayu apu 1:1 yaitu P3 pada hari 

ke-7 pendedahan tanaman memberikan hasil yang paling baik untuk menurunkan kadar 

pencemar limbah  cair tahu dengan rata-rata TSS 39 mg/l, TDS 112,5 mg/l, Suhu 24,9°C, 

pH 7,58, dan DO 7,42 mg/l. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 

pendedahan eceng gondok dan kayu apu sebagai agen fitoremediasi berpengaruh terhadap 

penurunan parameter fisika dan  kimia limbah cair tahu. Hasil penelitian ini dimanfaatkan 

pada pembelajaran biologi kelas X pada Kompetensi Dasar 3.11dan 4.11 tentang perubahan 

lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. 

 
Kata-kata Kunci: Fitoremediasi, Eceng Gondok, Kayu Apu, Limbah Cair Tahu 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of using a combination of water hyacinth 

(Eichhornia crassipes) and apu wood (Pistia stratiotes) on reducing pollutant levels based 

on physical and chemical parameters of tofu liquid waste and to determine the changes of 

parameters based on variations in the length of dedication of water hyacinth and apu wood 

plants. The research method used  is an experimental method with Completely Randomized 

consisting of six treatments and four designs. Treatments in the form of different 

comparisons of water hyacinth plants and apu wood consisted of P0 (0:0) as control, P1 

(1:0), P2 (2:1), P3 (1:1), P4 (1:2), and P5 (0:1). The research data were analyzed using 

ANOVA test and further tests of BJND, BNT, and BNJ. The comparison of water hyacinth 

and apu wood 1:1 is P3 on the 7th day of plant exposure gave the best results for reducing 

tofu liquid waste pollutant levels with an average TSS of 39 mg/l, TDS 112.5 mg/l, 

temperature of 24.9°C, pH 7.58, and DO 7.42 mg/l. Based on the results of the analysis, it 

can be concluded that the exposure of water hyacinth and apu wood as phytoremediation 

agents has an effect on reducing the physical and chemical parameters of tofu liquid waste. 

The results of this study are utilized in class X biology learning in Basic Competencies 3.11 

and 4.11 on environmental changes, causes, and impacts on life. 

Keywords: Phytoremediation, Water Hyacinth, Wormwood, Tofu Liquid Waste 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tahu merupakan salah satu makanan yang mempunyai nilai gizi tinggi 

karena tahu mengandung sumber protein nabati dengan komposisi asam amino 

yang lengkap (Yuliarti & Budiono, 2019). Menurut Mushollaeni, dkk (2021) 

kandungan komposisi gizi dalam tahu terdiri dari protein nabati yang tinggi, kadar 

lemak rendah, karbohidrat yang rendah, dan memiliki kadar serat yang tinggi. Oleh 

karena itu dengan kandungan gizi yang dimiliki tahu, maka tahu dapat dijadikan 

makanan yang bermanfaat bagi kesehatan (Rasyid, dkk., 2021).  

Bahan baku pembuatan tahu terdiri dari kacang kedelai, sisoko, dan asam 

cuka. Kacang kedelai adalah bahan baku utama yang mengandung tinggi protein 

(Rani, 2022), sedangkan sisoko dan asam cuka digunakan sebagai bahan 

penggumpal pembuatan tahu karena mengandung kalsium sulfat (Bintoro, dkk., 

2017). Proses pembuatan tahu terdiri dari pencucian, perendaman, perebusan, 

penggumpalan, pencetakkan tahu dan pengepresan (Sayow, dkk., 2020). Namun 

demikian produk akhir dari proses pembuatan tahu akan menghasilkan buangan sisa 

hasil olahan berupa limbah cair.  

Limbah cair tahu paling banyak dihasilkan berasal dari proses 

penggumpalan yang disebut dengan air dadih. Air dadih merupakan cairan kental 

yang terpisah dari gumpalan tahu yang bersifat asam dan mengandung kadar protein 

tinggi (Amalia, dkk., 2022). Sifat pencemar pada limbah cair tahu tersebut 

dihasilkan dari bahan baku kedelai yang mengandung kadar protein tinggi (Marian 

& Tuhuteru, 2019) serta asam cuka sebagai bahan penggumpal tahu yang 

mengakibatkan limbah tahu bersifat asam (Vidyawati & Fitrihidajati, 2019). Selain 

itu, limbah cair tahu mengandung bahan organik dan anorganik yang terlarut (TDS) 

dan tersuspensi (TSS) sehingga menyebabkan air bersifat keruh dan asam 

(Ningrum, dkk., 2020). Kandungan TSS (Total Suspended Solid) yang terdapat 

pada limbah tahu dengan konsentrasi tinggi dapat merusak ekosistem perairan 
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karena sinar matahari terhalang masuk dalam perairan sehingga menyebabkan 

kegiatan fotosintesis terganggu. Hal ini menyebabkan turunnya kadar oksigen yang 

terlarut dalam air, sehingga kehidupan organisme akuatik akan terganggu 

(Ruhmawati, dkk., 2017).  

Pada umumnya limbah cair tahu sering dibuang secara langsung tanpa 

pengolahan terlebih dahulu sehingga menyebabkan bau busuk dan mencemari 

lingkungan perairan. Berkaitan dengan hal tersebut, peningkatan jumlah industri 

pembuatan tahu berpotensi menghasilkan limbah cair yang berbahaya bagi 

perairan, apabila dilakukan tanpa adanya pencegahan untuk meminimalisir 

kontaminan akan menyebabkan kerusakan pada ekosistem perairan (Faisal & 

Hasriana, 2019). Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk pengolahan limbah 

cair tahu sebelum dibuang ke badan perairan. 

Sudah banyak upaya yang telah dilakukan untuk mengolah limbah cair tahu 

agar tidak mencemari lingkungan, antara lain menggunakan reaktor aerob dan 

anaerob, biofilter aerob dan fitoremediasi (Disyamto, dkk., 2014). Pada penelitian 

ini upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir kontaminan yang disebabkan 

oleh limbah cair tahu yaitu dengan menggunakan metode fitoremediasi (Janah, 

dkk., 2022). Fitoremediasi adalah metode yang digunakan dengan tujuan untuk 

mengurangi pencemaran di perairan dengan menggunakan tanaman sebagai agen 

fitoremediasi (Ekta & Modi, 2018). Menurut Idrus, dkk (2020) tanaman yang dapat 

digunakan sebagai agen fitoremediasi adalah tanaman air yang mempunyai 

kemampuan untuk mereduksi baik zat organik maupun anorganik yang bersifat 

toksik bagi perairan. Hal tersebut didukung oleh Kafle, dkk (2022) bahwa jenis 

tanaman yang ideal untuk digunakan sebagai agen fitoremediasi harus bersifat kuat, 

memiliki daya serap tinggi terhadap zat toksik dan kontaminan, mudah 

dibudidayakan, dan tanaman tersebut tidak menarik untuk dimakan oleh hewan 

herbivora. 

Tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman akuatik 

yang dapat dijadikan sebagai agen fitoremediasi dalam upaya mengurangi 

kontaminan pada limbah cair tahu (Ardiatma, dkk., 2022). Tanaman eceng gondok 

memiliki kemampuan untuk menyerap zat organik yang terdapat dalam air melalui 
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ujung akar tanaman dan tanaman eceng gondok memiliki daun yang lebar serta 

batang yang berongga sehingga daya serap limbah cair tahu oleh tanaman ini tinggi 

dan efektif untuk menyerap kandungan toksik limbah cair tahu (Ahmad & 

Adiningsih 2019; Ardiantama, dkk., 2022; Ningrum, dkk., 2020). Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ahmad & Adiningsih 

(2019), tentang efektivitas fitoremediasi menggunakan tanaman eceng gondok dan 

kangkung air dalam menurunkan kadar BOD dan TSS pada limbah cair industri 

tahu  mendapatkan hasil yang bahwa eceng gondok berpengaruh terhadap 

penurunan kadar TSS dan penurunan BOD pada limbah  cair tahu. 

Tanaman lainnya yang dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi dalam 

untuk meminimalisir kontaminan limbah cair tahu yaitu kayu apu (Rismawati, dkk., 

2020). Kayu apu memiliki akar serabut dengan rambut akar yang lebat sehingga 

mempermudah tumbuhan ini untuk menampung dan menyerap kontaminan yang 

mencemari perairan (Nizam, dkk., 2020). Menurut Firdaus, (2021) Kayu apu 

memiliki kemampuan untuk mengolah limbah, baik berupa logam berat, zat organik  

maupun anorganik serta kayu apu mampu menurunkan jumlah BOD, COD, dan zat 

organik pada air limbah. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian terdahulu telah 

dilakukan oleh Rohmawati (2016), bahwa penggunaan kayu apu sebagai agen 

fitoremediasi dapat meminimalisir kontaminan yang terkandung pada limbah cair 

tempe. Penggunaan kayu apu sebagai agen fitoremediasi limbah cair tempe dapat 

meningkatkan oksigen terlarut dalam air (DO) dan meningkatkan derajat keasaman 

(pH) limbah cair tempe menjadi pH normal.  

Sehubungan dengan hal tersebut, pemahaman pencemaran lingkungan 

perairan perlu diberikan secara faktual. Materi pembelajaran yang terkait hal 

tersebut terdapat pada Kompetensi Dasar 3.11 kelas X SMA menganalisis data 

perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber  belajar biologi Kompetensi Dasar 

4.11 Kelas X SMA merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. Salah satu contoh pencemaran 

lingkungan perairan yang dapat dijadikan pembelajaran secara faktual yaitu 

pencemaran yang disebabkan oleh limbah cair tahu. Oleh karena itu, proses dan 
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hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk menunjang 

pembelajaran dalam bentuk video praktikum untuk digunakan pada pembelajaran 

biologi. 

Beberapa penelitian telah menggunakan tanaman eceng gondok dan kayu 

apu sebagai agen fitoremediasi limbah cair tahu, namun belum banyak penelitian 

yang mengkombinasikan kedua tanaman tersebut sebagai agen fitoremediasi 

limbah cair tahu. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai penggunaan kombinasi eceng gondok dan kayu apu sebagai agen 

fitoremediasi limbah cair tahu yang bersifat kontekstual serta penerapannya pada 

pembelajaran biologi KD 3.11 dan 4.11 kelas X SMA. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang  telah diuraikan diatas, maka  rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh komposisi kombinasi tanaman eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes) terhadap penurunan kadar 

pencemaran berdasarkan parameter TSS, TDS, Suhu, pH dan DO pada limbah 

cair tahu ? 

2. Bagaimana perubahan parameter TSS, TDS, Suhu, pH, dan DO limbah cair tahu 

berdasarkan variasi lama dedah eceng gondok (Eichhornia crassipes)  dan kayu 

apu (Pistia stratiotes) ? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi perluasan permasalahan, penulis membatasi masalah 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Limbah cair tahu  yang digunakan berasal dari proses penggumpalan pada 

proses pembuatan tahu 

2. Limbah cair tahu digunakan berasal dari industri kecil pembuatan tahu  yang 

terdapat di Desa Sungai Gerong 

3. Tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes) 

yang digunakan memiliki daun 5 helai dan rata-rata berat 30 gram 
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4. Parameter dari aspek fisika yang  diamati yaitu Total Suspended Solid (TSS), 

Total Dissolved Solid (TDS) dan Suhu 

5. Parameter dari aspek kimia yang diamati yaitu Potential Hydrogen (pH) dan 

Dissolved oxygen (DO)  

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh komposisi kombinasi tanaman eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes) terhadap penurunan 

kadar pencemaran berdasarkan parameter TSS, TDS, Suhu, pH, dan DO pada 

limbah cair tahu. 

2. Mengetahui perubahan TSS, TDS, Suhu, pH, dan DO cair tahu berdasarkan 

variasi lama dedah eceng gondok (Eichhornia crassipes)  dan kayu apu (Pistia 

stratiotes). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi industri pembuatan tahu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi mengenai alternatif pengolahan limbah cair tahu menggunakan 

metode fitoremediasi agar tidak mencemari lingkungan. 

2. Bagi peneliti, proses dan hasil dari penelitian ini dapat menambah informasi 

mengenai fitoremediasi menggunakan kombinasi  tanaman eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes) terhadap penurunan 

kadar pencemaran pada limbah cair tahu. 

3. Bagi pendidikan, proses dan hasil penelitian ini dapat menambah informasi 

pada pembelajaran KD 3.11 kelas X SMA menganalisis data perubahan 

lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. Serta pada KD 4.11 

kelas X SMA merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan 

yang terjadi di lingkungan sekitar. 
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1.6 Hipotesis Penelitian 

HO : Tidak ada pengaruh penggunaan kombinasi eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes) sebagai agen fitoremediasi limbah cair 

tahu 

H1 : Ada pengaruh penggunaan kombinasi eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes) sebagai agen fitoremediasi limbah cair 

tahu. 
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